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ABSTRAK 

Setiap hari, manusia tidak pernah lepas dari kosmetik terutama bagi kaum wanita. Kosmetik digunakan 

untuk berbagai tujuan seperti agar penampilan menarik. Dari sekian banyak jenis kosmetik yang 

digunakan, kosmetika pencerah kulit banyak diminati terutama oleh para wanita di Asia, termasuk 

Indonesia, agar diperoleh tampilan kulit wajah yang bersih dan cerah. Begitu luasnya penyebaran dan 

penggunaan kosmetika jenis ini sehingga produk di pasaran juga sangat beragam. Kosmetika pencerah 

kulit sangat mungkin mengandung bahan-bahan seperti merkuri, hidrokuinon, steroid dan bahan berbahaya 

lainnya yang sangat toksik apalagi jika digunakan dalam jangka waktu yang lama. Siswa SMP Kartini 3 

Jakarta merupakan siswa yang kurang pengetahuan dan informasi mengenai kosmetik yang aman. Padahal 

pada umur tersebut siswa-siswi sudah mulai menggunakan produk kosmetik yang beredar di masyarakat. 

Sehingga masalah pengenalan produk kosmetik berbahaya pada usia tersebut masih menjadi masalah yang 

cukup besar. Sangat dibutuhkan edukasi mengenai penggunaan kosmetik berbahaya ini. Pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan siswa untuk melakukan 

pemilihan produk kosmetika yang aman dalam meningkatkan mutu hidup serta meningkatkan taraf 

kesehatan masyarakat. . Hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman para siswa 

mengenai masalah tersebut dari 14,29% menjadi 85,71%. Berdasarkan hasil ini diharapkan masyarakat 

dapat menerapkan pengetahuan tersebut dengan benar demi mewujudkan kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya. 

 

 

 

 
Kata Kunci: kosmetika berbahaya; kosmetika; edukasi kosmetika; siswa 
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PRAKATA 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Kami 

panjatkan puji syukur atas rahmat dan karunia-Nya sehingga kita dapat mensyukuri kesempatan 

dan kenikmatan sehat, dan kami dapat menyelesaikan Usulan Program Kemitraan Masyarakat 

ini dengan baik. 

Usulan ini telah disusun dengan maksimal sehingga dapat menjadi gambaran program 

kami yang akan dilaksanakan pada bulan April 2023 hingga Juli 2023. Kegiatan yang dikemas 

dalam topik Edukasi Kosmetika Berbahaya Pada Siswa SMP Kartini 3 Jakarta dapat berjalan 

dengan baik. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terwujudnya perilaku sadar halal dalam 

kehidupan sehari-hari setinggi-tingginya. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 

usulan ini, sehingga kami harapkan saran dan kritik dari pihak-pihak lainnya. Kami berharap 

semoga usulan program kemitraan masyakarat ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 

 

Hormat Kami, 

 

 

 

Tim Pelaksana 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

SMP Kartini 3 Jakarta terletak di kecamatan Pisangan Jakarta Timur. Sekolah ini 

memiliki luas 500m persegi. Seluruh siswa yang berada di SMP Kartini 3 Jakarta sejumlah 112 

orang. Jumlah pendidik dan tenaga pendidik di SMP Kartini 3 Jakarta seluruhnya 14 orang 

terdiri dari tenaga pendidik 4 orang, pendidik 10 orang. 

 

 

\\Gambar 1. Gedung  SMP Kartini 3 Jakarta 

 

Selain itu, sosialisai ini juga sebagai langkah kongkrit untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat sehingga tercapai derajat kesehatan setinggi-tingginya sebagai komitmen dalam 

melaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Di Indonesia angka kejadian efek samping kosmetik juga cukup tinggi terbukti dengan 

selalu di jumpainya kasus efek samping kosmetik pada praktek seorang dermatologi. Reaksi 

efek samping kosmetik cukup parah akibat penambahan bahan aditif untuk meningkatkan efek 

pemutih. Parahnya reaksi efek samping kosmetik ini salah satunya disebabkan karena 

penambahan bahan aditif untuk meningkatkan efek pemutih, disamping karena penggunaan 

jangka panjang pada area yang luas pada tubuh, di iklim yang panas dan lembab yang 

kesemuanya meningkatkan absorbsi melewati kulit. Reaksi negatif yang ditimbulkan oleh 

bahan berbahaya yang terkandung dalam kosmetika beragam, mulai dari iritasi ringan hingga 



9 
 

berat, alergi, penyumbatan fisik di pori-pori, keracunan lokal atau sistemik. Reaksi negatif ini 

tidak hanya berdampak pada jaringan kulit, tetapi dampaknya bisa lebih luas. Bahkan 

berpengaruh pada sistem jaringan dan organ-organ penting lainnya (Muliyawan dan Suriana, 

2013). Saat ini kosmetika mengandung bahan berbahaya banyak beredar di masyarakat. Hal 

itu terjadi karena masih banyak permintaan masyarakat yang menginginkan efek instan 

terutama untuk perawatan kulit, badan atau memberikan penampilan yang cantik dengan 

harga murah atau terjangkau. Selama tahun 2014 ditemukan 68 kosmetikaa mengandung 

bahan berbahaya, baik produk impor maupun lokal. Produk-produk tersebut telah ditarik dari 

peredaran karena akan membahayakan konsumen (BPOM RI, 2014). 

Siswa SMP Kartini 3 Jakarta merupakan siswa yang kurang pengetahuan dan informasi mengenai 

kosmetik yang aman. Padahal pada umur tersebut siswa-siswi sudah mulai menggunakan produk 

kosmetik yang beredar di masyarakat. Sehingga masalah pengenalan produk kosmetik berbahaya 

pada usia tersebut masih menjadi masalah yang cukup besar. Sangat dibutuhkan edukasi mengenai 

penggunaan kosmetik berbahaya ini. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, kemauan dan kemampuan siswa untuk melakukan pemilihan produk kosmetika yang 

aman dalam meningkatkan mutu hidup serta meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

2.1 TUJUAN 

Pelatihan ini juga dilaksanakan supaya peserta dapat memahami kosmetika yang aman digunakan 

dengan benar. Diharapkan melalui program ini dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemauan 

dan kemampuan masyarakat mengenai kosmetika yang aman. 

2.2 SASARAN 

Siswa-siswi SMP Kartini 3 Jakarta sebagai generasi penerus bangsa untuk melakukan perilaku 

sadar halal dalam meningkatkan mutu hidup serta meningkatkan taraf kesehatan masyarakat serta 

sarana mendekatkan diri kepada Allah. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH 

DILAKUKAN 

3.1. Langkah langkah dalam pelaksanaan : 

a. Persiapan : Tim PKM menghubungi calon mitra untuk bergabung dan pelaksanaan program 

b. Mitra menanda tangani surat pernyataan bahwa bersedia untuk bekerja sama dalam 

pelaksanaan kegiatan program PKM 

c. Membuat proposal usulan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

d. Pelaksaan program Kemitraan Masyarakat 

e. Evaluasi kegiatan 

3.2. Pelaksanaan acara program kemitraan melalui : 

a. Sosialisai materi tentang kosmetika dan dasar hukumnya 

b. Sosialisasi tentang persyaratan umum penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan yang 

diijinkan dengan persyaratan, bahan yang dilarang digunakan dalam kosmetika, faktor-faktor 

yang dapat memicu efek samping dari kosmetika, bahan-bahan penyebab efek samping dan 

keracunan dalam kosmetika. 

c. Pelatihan dan sosialisasi cara memilih kosmetik dengan benar. 

 
 

3.3. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan 

Mitra sebagai koordinator siswa bertugas mendampingi dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

siswanyanya. 

3.4. Evaluasi pelaksanaan program dan berkelanjutan program PKM 

a. Mengisi kuesioner yang berisi pengetahuan mitra tentang titik kritis halal pada produk 

pangan yang berasal dari hewan, jaminan halal produk yang dikonsumsi, asal bahan 

makanan yang digunakan dan bahan tambahannya, titik kritis makanan yang menggunakan 

produk mikorobial, titik kritis makanan yang berasal dari tanaman kosmetik serta 

berpendapat tentang program ini bermanfaat atau tidak dan untuk program selanjutnya 

apakah yang diinginkan dari mitra. 

b. Pembuatan Laporan, berita online dan publikasi artikel ilmiah Program Kemitraan 

Masyarakat 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

4.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada siswa SMP Kartini 3 Jakarta kepada 35 siswa. Metode yang 

digunakan meliputi: 1) memberikan kuesioner (pretest) untuk mengetahui pengetahuan warga sebelum 

penyuluhan 1 hari sebelum pelaksanaan kegiatan, 2) penyuluhan tentang mitra tentang kosmetik, dasar 

hukunya, persyaratan umum penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan yang diijinkan dengan 

persyaratan, bahan yang dilarang digunakan dalam kosmetika, Pelatihan dan sosialisasi pemilihan 

kosmetik yang aman dengan benar melalui weisite BPOM dan praktek langsung mengidentifikasi 

kosmetik yang mereka punya, 3) dilakukan posttest setelah mendapatkan materi tersebut untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan mitra serta pendapat mitra tentang program ini bermanfaat atau 

tidak. 

Pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu pretest menggunakan kuesioner, 

sosialiasi serta posttest menggunakan kuesioner. Pada tahap pretest didapatkan hasil pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum Penyuluhan 

 

Pengetahuan Frekuensi 
(F) 

Presentase 
(%) 

Baik 5 14,29 

Kurang 30 85,71 

Jumlah 35 100 

Setelah data diambil, sehari kemudian dilakukan penyuluhan menggunakan media online 

mengenai kosmetik, dasar hukumnya, persyaratan umum penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan 

yang diijinkan dengan persyaratan, bahan yang dilarang digunakan dalam kosmetika, efek 

menggunakan bahan berbahaya pada kosmetik. Kemudian dilanjutkan pelatihan dan sosialisasi cara 

mengecek merek kosmetik atau nomor registrasinya di website BPOM dan melakukan pengecekan 

kosmetik yang digunakan apakah memenuhi persyaratan keamanan atau tidak. 
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Melalui penyuluhan ini diharapkan masyarakat mempunyai pengetahuan yang baik dalam 

menerapkan pemilihan kosmetik yang benar. Pada gambar 1 dapat terlihat penyuluhan yang telah 

dilakukan. Respon warga terhadap materi yang diberikan sangat baik dilihat dari antusias siswa-siswi 

dalam menyimak materi dan memberikan timbal balik dengan mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan. 

 

Gambar1. Sosialisasi Edukasi Kosmetika Berbahaya 

 

 

 
 

5.2 Luaran yang dicapai 

Pada saat kegiatan, penyampaian didukung dengan pemberian leaflet tentang kosmetik, dasar 

hukumnya, persyaratan umum penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan yang diijinkan dengan 

persyaratan, bahan yang dilarang digunakan dalam kosmetika. Pelatihan dan sosialisasi cara 

memilih kosmetik dengan benar salah satunya pengecekan melalui website BPOM. Hal ini dapat 

lebih mempermudah pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan. Sedangkan 

pada akhir evaluasi kegiatan, tim telah melakukan submit artikel ilmiah pada jurnal ber-ISSN, 

release berita ke media online dan telah mengupload kegiatan ini di youtube. 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, 

FAKTOR YANG MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 
Faktor yang menghambat dalam pengabdian ini adalah perlu dilakukan penjelasan berulang- 

ulang kepada para siswa karena materi kosmetika merupakan materi yang baru bagi mereka sehingga 

memerlukan effort yang lebih dalam pengabdian ini. 

Faktor yang mendukung dalam pengabdian ini adalah siswa-siswi yang antusias dalam 

menerima sosialisasi mengenai kosmetika yang aman. Para siswa paham bahwa sesuatu yang masuk 

ke dalam tubuh harus aman sehingga mereka antusias terhadap pengabdian ini. Tindak Lanjut dalam 

pengabdian ini akan dilakukan pengabdian masyarakat mengenai halal yang lebih mendalam sesuai 

saran dari siswa. 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Pengetahuan siswa-siswi meningkat signifikan sehingga diharapkan dapat mengaplikasikan 

pemilihan kosmetika yang aman dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dalam rangka 

meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. 

6.2 Saran 

Pengetahuan yang sudah diberikan pada pengabdian masyarakat SMP Kartini 3 Jakarta dapat 

diaplikasikan dalam keluarga di kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 
 
 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

 
1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Honorarium Ketua dan 

Pembicara Penyelia Halal 
87.500 2 8 1.400.000 

Honorarium anggota dan 

Pembicara 
68.750 2 8 1.100.000 

Honorarium Pembantu 

Pelaksana 
56.250 2 8 900.000 

Subtotal (Rp) 3.400.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

 
Material 

Justifikasi 

Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

1. Goodie bagl  

pax 
 

50 
 

11.000 
 

550.000 

2. Leaflet, standing 
banner, spanduk 

pcs 1 500.000 500.000 

3. Pembuatan proposal 
dan LPJ 

pcs 2 250.000 500.000 

4. Jurnal pcs 1 500.000 500.000 

5. Berita online pcs 1 350.000 350.000 

   Subtotal 

(Rp) 
2.350.000 

3. Perjalanan 

 
Material 

Justifikasi 

Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 
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Perjalanan ke-1 cash 2 137.500 275.000 

Perjalanan ke-2 cash 2 137.500 275.000 

   Subtotal 

(Rp) 
550.000 

 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 6.300.000 
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Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 

Rundown Acara Pengabdian Masyarakat di SMP Kartini 3 Jakarta 

Tanggal 27 Mei 2023 dilakukan Pretest 

Tanggal 29 Mei 2023 
 

No Waktu Acara PIC 

1 10.00 – 10.05 Registrasi Panitia 

2 10.05 – 10.45 Sosialisasi Kosmetika Fitria Nugrahaeni, M.Farm, 
Apt 
Etin Diah P, Ph.D., Apt 

3 10.45-11.30 Sosialisasi Kosmetika Berbahaya dan 
Undang-Undangnya 

Fitria Nugrahaeni M.Farm., 
Apt 

4 11.30-12.00 Pelatihan pemilihan produk 
kosmetika yang aman 

Etin Diah P, Ph.D, Apt 
Miatin Rachmawati, M.Pd.I 

 
Materi Kegiatan 

 

No Jenis Iptek yang 

akan Ditransfer 

ke Mitra 

Deskripsi Iptek 

1. Penjelasan 

mengenai 

kosmetika 

 
 

 



20 
 

2 Dasar hukum 

kosmetika 
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2. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

Personalia tenaga pelaksana dan kualifikasinya 

A. Biodata Ketua Tim 
 

a Nama Lengkap : Fitria Nugrahaeni, M. Farm., Apt. 

b Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 29 April 1990 

c NIP/NIK/Identitas lainnya : 0329049003 

d Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 

e Golongan : Penata Muda Tingkat I, III/b 

F Alamat Kantor : Jl. Delima II/IV 

Komplek Islamic Centre, Klender 

Timur 

G Alamat Rumah : Jl. Johar Baru Gg 3 No.20 Pusat 

H Bidang Keahlian : Teknologi Farmasi 

I No. Telp : 082226256575 

J Email : fitria.nugrahaeni@uhamka.ac.id 

 
Pendidikan 

 

No Jenjang Tahun 

Lulus 

Asal PT Prodi/Jurusan Bidang Keahlian 

(peminatan) 

1 S.1 

Profesi 

2013 

2015 

Universitas 
Wahid 
Hasyim 

Farmasi 

Apoteker 

Farmasi 

Apoteker 

2 S.2 2018 Universitas 
Airlangga 

Farmasi Teknologi Farmasi 

 
Artikel Ilmiah/Karya Ilmiah/ karya seni/ buku yang ditulis lima tahun terakhir 

 
 

No 

 

Judul 

 
Jenis 

Nama & Nomor, 

Status Akreditasi 

(Khusus Jurnal) 

 

Keterangan 

1. Partition Coefficient and Glutathione 

Penetration of Topical Antiaging: 
Preformulation Study 

Artikel International Journal 

of Drug Delivery 

Penulis 

pertama dari 

mailto:fitria.nugrahaeni@uhamka.ac.id
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   Technology, Vol 8, 
No.2 (2018). 

Doi: 

10.25258/ijddt.v8i2.13 

866 (Scopus Q3) 
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EDUKASI KOSMETIKA BERBAHAYA KEPADA SISWA SMP KARTINI 

3 JAKARTA 

 
Fitria Nugrahaeni1*, Etin Diah Permanasari1 

1Fakultas Farmasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA, Duren Sawit, Kota Jakarta 

Timur, DKI Jakarta, Indonesia 13460 

*Penulis Korespodensi: fitria.nugrahaeni@uhamka.ac.id 

 

Abstrak 

 
. Setiap hari, manusia tidak pernah lepas dari kosmetik terutama bagi kaum wanita. Kosmetik digunakan 

untuk berbagai tujuan seperti agar penampilan menarik. Sekian banyak jenis kosmetik yang digunakan, 

kosmetika pencerah kulit banyak diminati terutama oleh para wanita di Asia, termasuk Indonesia, agar 

diperoleh tampilan kulit wajah yang bersih dan cerah. Begitu luasnya penyebaran dan penggunaan 

kosmetika jenis ini sehingga produk di pasaran juga sangat beragam. Kosmetika pencerah kulit sangat 

mungkin mengandung bahan-bahan seperti merkuri, hidrokuinon, steroid dan bahan berbahaya lainnya 

yang sangat toksik apalagi jika digunakan dalam jangka waktu yang lama. Selain itu terdapat bahan-bahan 

berbahaya pada kosmetik seperti pewarna rhodamin B yang biasanya disalahgunakan pada lipstik dan 

blush on. Siswa SMP Kartini 3 Jakarta merupakan siswa yang kurang pengetahuan dan informasi 

mengenai kosmetik yang aman. Padahal pada umur tersebut siswa-siswi sudah mulai menggunakan produk 

kosmetik yang beredar di masyarakat. Sehingga masalah pengenalan produk kosmetik berbahaya pada usia 

tersebut masih menjadi masalah yang cukup besar. Sangat dibutuhkan edukasi mengenai penggunaan 

kosmetik berbahaya ini. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemauan 

dan kemampuan siswa untuk melakukan pemilihan produk kosmetika yang aman dalam meningkatkan mutu 

hidup serta meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. Hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman para siswa mengenai masalah tersebut dari 14,29% menjadi 85,71%. Berdasarkan hasil ini 

diharapkan masyarakat dapat menerapkan pengetahuan tersebut dengan benar demi mewujudkan 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

 
 

Kata Kunci: kosmetik berbahaya, siswa, kesehatan masyarakat, kosmetika aman 

 

Abstract 

Every day, humans are never separated from cosmetics, especially for women. Cosmetics are used for various 

purposes such as to make them look attractive. There are many types of cosmetics used, skin lightening 

cosmetics are in great demand, especially by women in Asia, including Indonesia, in order to obtain a clean 

and bright facial skin appearance. So widespread is the spread and use of this type of cosmetics so that the 

products on the market are also very diverse. Skin lightening cosmetics are very likely to contain ingredients 

such as mercury, hydroquinone, steroids and other harmful ingredients that are very toxic especially if used 

for a long time. In addition, there are harmful ingredients in cosmetics such as rhodamine B dye which is 

usually misused in lipstick and blush. Kartini 3 Jakarta School students are students who lack knowledge 

and information about safe cosmetics. Whereas at that age the students have started to use cosmetic products 

mailto:fitria.nugrahaeni@uhamka.ac.id
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circulating in the community. So that the problem of introducing dangerous cosmetic products at that age is 

still a big problem. Education about the use of these dangerous cosmetics is urgently needed. This service 

aims to increase students' knowledge, awareness, willingness and ability to choose safe cosmetic products to 

improve the quality of life and improve public health. The results of the counseling showed an increase in 

students' understanding of the problem from 14.29% to 85.71%. Based on these results, it is hoped that the 

community can apply this knowledge correctly in order to realize the highest public health. 

 
 

Keywords: dangerous cosmetics, students, public health, safe cosmetics 

 

 

1. Pendahuluan 

SMP Kartini 3 Jakarta terletak di kecamatan 

Pisangan Jakarta Timur Sekolah ini memiliki luas 

2000m. Seluruh siswa yang berada di SMP Kartini 3 

Jakarta Jakarta sejumlah 120 orang. Jumlah pendidik 

dan tenaga pendidik di Sma muhammadiyah 4 Jakarta 

seluruhnya 10 orang terdiri dari tenaga pendidik 3 orang, 

pendidik 7 orang. 

 

Selain itu, sosialisai ini juga sebagai langkah 

kongkrit untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

sehingga tercapai derajat kesehatan setinggi-tingginya 

sebagai komitmen dalam melaksanakan amanat Undang- 

Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

Di Indonesia angka kejadian efek samping 

kosmetik juga cukup tinggi terbukti dengan selalu di 

jumpainya kasus efek samping kosmetik pada praktek 

seorang dermatologi. Reaksi efek samping kosmetik 

cukup parah akibat penambahan bahan aditif untuk 

meningkatkan efek pemutih. Parahnya reaksi efek 

samping kosmetik ini salah satunya disebabkan karena 

penambahan bahan aditif untuk meningkatkan efek 

pemutih, disamping karena penggunaan jangka panjang 

pada area yang luas pada tubuh, di iklim yang panas dan 

lembab yang kesemuanya meningkatkan absorbsi 

melewati kulit. Reaksi negatif yang ditimbulkan oleh 

bahan berbahaya yang terkandung dalam kosmetika 

beragam, mulai dari iritasi ringan hingga berat, alergi, 

penyumbatan fisik di pori-pori, keracunan lokal atau 

sistemik. Reaksi negatif ini tidak hanya berdampak pada 

jaringan kulit, tetapi dampaknya bisa lebih luas. Bahkan 

berpengaruh pada sistem jaringan dan organ-organ 

penting lainnya (Muliyawan dan Suriana, 2013). Saat ini 

kosmetika mengandung bahan berbahaya banyak 

beredar di masyarakat. Hal itu terjadi karena masih 

banyak permintaan masyarakat yang menginginkan efek 

instan terutama untuk perawatan kulit, badan atau 

memberikan penampilan yang cantik dengan harga 

murah atau terjangkau. Selama tahun 2014 ditemukan 68 

kosmetikaa mengandung bahan berbahaya, baik produk 

impor maupun lokal. Produk-produk tersebut telah 

ditarik dari peredaran karena akan membahayakan 

konsumen (BPOM RI, 2014). 

Siswa SMP Kartini 3 Jakarta merupakan siswa yang 

kurang pengetahuan dan informasi mengenai kosmetik 

yang aman. Padahal pada umur tersebut siswa-siswi 

sudah mulai menggunakan produk kosmetik yang 

beredar di masyarakat. Sehingga masalah pengenalan 

produk kosmetik berbahaya pada usia tersebut masih 

menjadi masalah yang cukup besar. Sangat dibutuhkan 

edukasi mengenai penggunaan kosmetik berbahaya ini. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan 

siswa untuk melakukan pemilihan produk kosmetika 

yang aman dalam meningkatkan mutu hidup serta 

meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. 

2. Bahan dan Metode 

Pelaksanaan kegiatan ini di SMP Kartini 3 

Jakarta Jakarta pada 29 Mei 2023 kepada 35 siswa. 

Metode yang digunakan meliputi: 1) memberikan 

kuesioner (pretest) untuk mengetahui pengetahuan 

warga sebelum penyuluhan 1 hari sebelum 

pelaksanaan kegiatan, 2) penyuluhan tentang 

kosmetika, dasar hukum, persyaratan umum 

penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan yang 

diijinkan dengan persyaratan, bahan yang dilarang 

digunakan dalam kosmetika, faktor-faktor yang 

dapat memicu efek samping dari kosmetika, 

bahan-bahan penyebab efek samping dan 

keracunan dalam kosmetika 3) dilakukan posttest 

setelah mendapatkan materi tersebut untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan mitra serta 

pendapat mitra tentang program ini bermanfaat atau 

tidak. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data hasil angket, dokumentasi 

dan data observasi. Dari seluruh data tersebut 

dilakukan interpretasi masing-masing hingga 

didapatkan temuan- temuan sesuai rumusan 

permasalahan. Temuan tersebut menjadi dasar 

pembahasan dan pembuatan kesimpulan untuk 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 
 

3. Hasil dan 

Pembahasan 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 

siswa SMP Kartini 3 Jakarta kepada 35 siswa. 

Metode yang digunakan meliputi: 1) 
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memberikan kuesioner (pretest) untuk 

mengetahui pengetahuan warga sebelum 

penyuluhan 1 hari sebelum pelaksanaan 

kegiatan, 2) penyuluhan tentang mitra tentang 

kosmetik, dasar hukunya, persyaratan umum 

penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan 

yang diijinkan dengan persyaratan, bahan yang 

dilarang digunakan dalam kosmetika, Pelatihan 

dan sosialisasi pemilihan kosmetik yang aman 

dengan benar melalui weisite BPOM dan 

praktek langsung mengidentifikasi kosmetik 

yang mereka punya, 3) dilakukan posttest 

setelah mendapatkan materi tersebut untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan mitra 

serta pendapat mitra tentang program ini 

bermanfaat atau tidak. 

Pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 

3 tahap, yaitu pretest menggunakan kuesioner, 

sosialiasi serta posttest menggunakan 

kuesioner. Pada tahap pretest didapatkan hasil 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Responden 

Sebelum Penyuluhan 

mengecek merek kosmetik atau nomor 

registrasinya di website BPOM dan melakukan 

pengecekan kosmetik yang digunakan apakah 

memenuhi persyaratan keamanan atau tidak. 

Melalui penyuluhan ini diharapkan 

masyarakat mempunyai pengetahuan yang baik 

dalam menerapkan pemilihan kosmetik yang 

benar. Pada gambar 1 dapat terlihat penyuluhan 

yang telah dilakukan. Respon warga terhadap 

materi yang diberikan sangat baik dilihat dari 

antusias siswa-siswi dalam menyimak materi 

dan memberikan timbal balik dengan mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 
 

Gambar1. Sosialisasi Edukasi Kosmetika 

Berbahaya 

 

 

 

 
Setelah data diambil, sehari kemudian 

dilakukan penyuluhan menggunakan media 

online mengenai kosmetik, dasar hukumnya, 

persyaratan umum penandaan kosmetik, label 

kosmetik, bahan yang diijinkan dengan 

persyaratan, bahan yang dilarang digunakan 

dalam kosmetika, efek menggunakan bahan 

berbahaya  pada  kosmetik. Kemudian 

dilanjutkan pelatihan dan sosialisasi cara 

disampaikan. Sedangkan pada akhir evaluasi 

kegiatan, tim telah melakukan submit artikel 

ilmiah pada jurnal ber-ISSN, release berita ke 

media online dan telah mengupload kegiatan ini 

di youtube. 

 

 
 

Ucapan Terimakasih 

Kami ucapkan   terimakasih kepada LPPM 

Universitas Muhammadiyah  Prof.  DR. 

 

Pada saat kegiatan, penyampaian didukung 

dengan pemberian leaflet online tentang 

kosmetik, dasar hukumnya, persyaratan umum 

penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan 

yang diijinkan dengan persyaratan, bahan yang 

dilarang digunakan dalam kosmetika. Pelatihan 

dan sosialisasi cara memilih kosmetik dengan 

benar salah satunya pengecekan melalui 

website BPOM. Hal ini dapat lebih 

mempermudah pemahaman masyarakat 

terhadap materi yang 

HAMKA yang telah mendanai pengabdian 

masyarakat ini sehingga dapat berjalan dengan 

lancar. 
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Tim Pengabdian Masyarakat Beri Edukasi Kosmetika 

Berbahaya yang Beredar pada Siswa SMP Kartini 3 Jakarta 

 
Serambiupdate.com - Tim pengabdian masyarakat Fakultas Farmasi dan Sains (FFS) 
Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA (Uhamka) melakukan Edukasi Kosmetika 
Berbahaya yang Beredar pada Siswa SMP Kartini 3 Jakarta di sekolah SMP Kartini 3 
Jakarta, Senin (29/5). 
 
Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Fitria Nugrahaeni sebagai Ketua dan dosen 
FFS Uhamka dan Hurip. 
 
Fitria selaku dosen FFS Uhamka mengatakan pujuan diadakan pengabdian adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan siswa untuk 
melakukan pemilihan produk kosmetika yang aman dan baik sehingga meningkatkan 
mutu hidup dan taraf hidup mereka. 
“Edukasi yang diberikan penjelasan tentang kosmetika, dasar hukum, persyaratan umum 
penandaan kosmetik, label kosmetik, bahan yang diijinkan dengan persyaratan, bahan 
yang dilarang digunakan dalam kosmetika, faktor-faktor yang dapat memicu efek 
samping dari kosmetika, bahan-bahan penyebab efek samping dan keracunan dalam 
kosmetika. Selain itu juga diberikan pelatihan pemilihan kosmetik yang aman dan baik,” 
tutur Fitria. 

4. Draft publikasi di media cetak/daring 

https://www.serambiupdate.com/2023/06/tim-pengabdian-masyarakat-beri- 

edukasi.html 
 

 

 

 

 

 

 

 

5. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya. Bukti Submit 

 

http://uhamka.ac.id/
https://www.serambiupdate.com/2023/06/tim-pengabdian-masyarakat-beri-edukasi.html
https://www.serambiupdate.com/2023/06/tim-pengabdian-masyarakat-beri-edukasi.html
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Saluran Youtube 

https://youtu.be/keoSqkPkSwM 

 
 

https://youtu.be/keoSqkPkSwM
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4. Foto Dokumentasi kegiatan 
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